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 This research is based on fluctuations in total assets, capital, net 
profit, and increases in liabilities in the financial statements of PT 
Bank Mandiri Taspen during the 2020-2024 period. This encourages 
the need to conduct financial statement analysis based on EVA, FVA, 
and MVA. This study aims to determine the financial performance of 
PT Bank Mandiri Taspen for the 2020-2024 period measured by 
EVA, FVA, and MVA indicators. The object of the research is the 
financial statements of PT Bank Mandiri Taspen. The type of 
research is descriptive research. The type of data used is secondary 
data using data collection techniques through documentation and 
library research. Analysis of research data uses descriptive analysis 
techniques. The results show that the EVA value has increased 
positively (EVA>0) by Rp153,508 (in millions), meaning that the 
profit obtained by the bank exceeds the cost of capital. The FVA value 
has increased positively (FVA>0) by Rp839,090 (in millions), 
meaning that operating profit is able to cover the economic 
depreciation of fixed assets. The MVA value experienced a positive 
increase (MVA>0) of IDR 779,698,481 (in millions), meaning that 
management succeeded in increasing the company's value and 
shareholder welfare. 
 
Keywords : Economic Value Added; Financial Performance; 

Financial Value Added; Market Value Added. 

 

 

ABSTRAK  
Penelitian ini didasari fluktuasi total aset, modal, terhadap laba bersih, serta kenaikan liabilitas 
dalam laporan keuangan PT Bank Mandiri Taspen selama periode 2020-2024. Hal ini mendorong 
perlu dilakukannya analisis laporan keuangan berdasarkan EVA, FVA, dan MVA. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT Bank Mandiri Taspen Periode 2020-2024 diukur 
dari indikator EVA, FVA dan MVA. Objek penelitian adalah laporan keuangan PT Bank Mandiri 
Taspen. Jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif. Jenis data yang digunakan yakni data sekunder 
menggunakan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi dan penelitian kepustakaan 
Analisis data penelitian menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil menunjukkan  nilai EVA 
mengalami peningkatan positif (EVA>0) sebesar  Rp153.508 (dalam jutaan) artinya laba yang 
diperoleh bank melebihi biaya modal. Nilai FVA mengalami peningkatan positif (FVA>0) sebesar 
Rp839.090 (dalam jutaan) artinya laba operasional mampu menutupi penyusutan ekonomis aset 
tetap. Nilai MVA mengalami peningkatan positif (MVA>0) sebesar Rp779.698.481 (dalam jutaan) 
artinya manajemen berhasil meningkatkan nilai perusahaan dan kesejahteraan pemegang saham. 
 
Kata Kunci : Economic Value Added; Financial Value Added; Kinerja keuangan; Market Value Added. 
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PENDAHULUAN  
Kondisi perbankan Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang stabil 

meskipun menghadapi tantangan dari ketidakpastian ekonomi [1]. Bank dituntut 
untuk memiliki kinerja yang baik dan memaksimalkan nilai perusahaan, oleh 
karena itu bank harus mengelola keuangan secara efektif dan efisien [2]. Penilaian 
kinerja keuangan bank dapat diukur dengan beberapa metode seperti metode 
analisis rasio keuangan [3]. Cara menilai bank dalam meningkatkan nilai 
perusahaan, dapat dilihat dari beberapa indikator seperti nilai Economic Value Added 
(EVA), Financial Value Added (FVA), dan Market Value Added (MVA) dinilai lebih 
mampu memberikan gambaran yang koperhensif mengenai kondisi finansial bank, 
tidak hanya gambaran rasio keuangan secara akuntansi saja seperti Return On 
Assest (ROA), Return On Invesment (ROI)[4]. 

EVA memperhitungkan biaya modal (utang dan ekuitas) yang dibutuhkan 
untuk menghasilkan laba, EVA fokus pada peningkatan kesejahteraan pemegang 
saham [5] [6]. FVA adalah ukuran kinerja keuangan yang menunjukkan sejauh 
mana suatu perusahaan berhasil menciptakan nilai tambah finansial bagi 
pemegang sahamnya setelah memperhitungkan seluruh biaya modal [7]. MVA 
adalah ukuran kinerja keuangan yang menunjukkan selisih antara nilai pasar 
perusahaan dengan modal yang ditanamkan oleh para investor [5].  Dimana 
mengukur keputusan manajer untuk memastikan kesejahteraan pemegang saham 
[8]. Ketiga metode ini penting karena memberikan pandangan berbeda dalam 
menilai kinerja keuangan bank dalam menciptakan nilai tambah bagi pemilik 
saham [9].  

PT Bank Mandiri Taspen adalah salah satu anak perusahaan Bank Mandiri 
yang memiliki fokus utama yakni melayani kebutuhan para pensiunan [10]. Kinerja 
keuangan bank telah memungkinkan PT Bank Mandiri Taspen mencapai tujuannya 
untuk menjadi mitra terbesar dan terpercaya bagi stockholder. 

Berdasarkan gambar 1, terjadi fluktuasi pada ringkasan data keuangan PT 
Bank Mandiri Taspen. Perlu dilakukannya analisis pada data tersebut, agar dapat 
mengetahui kesesuaian dengan teori, seperti komponen total aset yang dapat 
memengaruhi laba yang diperoleh perusahaan [12], namun terdapat 
ketidaksesuaian pada periode 2021-2024 triwulan I terdapat kenaikan total asset, 
akan tetapi laba bersih yang dihasilkan mengalami penurunan.  

Pada komponen liabilitas, dimana naik turunnya liabilitas mencerminkan 
kondisi keuangan dan strategi pendanaan perusahaan [13]. Jika liabilitas meningkat 
tanpa diikuti dengan peningkatan produktivitas atau pendapatan, maka dapat 
berdampak negatif terhadap laba, hal ini terjadi pada triwulan I periode 2020-2024. 
Pada komponen ekuitas terjadi kenaikan pada setiap periode. Kenaikan ekuitas 
tidak selalu diiringi kenaikan laba bersih, artinya masih kurang efektif mengelola 
modal guna menghasilkan laba bersih [14]. 

Selain itu, pada komponen pendapatan mengalami penurun pada triwulan 
I periode 2020-2024. Penurunan pendapatan pada triwulan 1 mencerminkan 
adanya pola musiman dan dinamika pasar keuangan yang menjadi bagian dari 
siklus operasional sektor perbankan [15]. Begitu pula, komponen beban mengalami 
penurunan disetiap triwulan 1 periode 2020-2024. Pada akhir tahun fiskal, 
permintaan kredit dan kegiatan operasional membengkak, sehingga beban 
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meningkat. Saat tahun berganti, banyak pengeluaran tertunda membuat kuartal I 
terlihat rendah [16]. Penurunan beban operasional setiap kuartal I mencerminkan 
pola musiman struktural serta strategi manajemen anggaran diperbankan [17].  

Komponen laba rugi mengalami penurun disetiap kuartal I periode 2020-
2024. Hal ini dikarenakan pada kuartal I pasar keuangan umumnya mengalami fase 
penyesuaian dan perlambatan setelah aktivitas ekonomi yang tinggi di akhir tahun. 
Hal ini berdampak pada berkurangnya permintaan produk dan jasa perbankan, 
seperti pinjaman modal kerja, kredit konsumtif atau transaksi investasi [18]. 

           (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Ringkasan Data Keuangan PT Bank Mandiri Taspen Periode 2020-2024 
Sumber :  Laporan Keuangan Bank Mandiri Taspen https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-

dan-statistik/laporan-keuangan perbankan/Default.aspx, 2025 

 
METODE 

Objek penelitian adalah laporan keuangan PT Bank Mandiri Taspen per 
triwulan periode 2020-2024. Jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif. Jenis data 
yang digunakan yakni data sekunder yang diperoleh melalui website ojk 
https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan 

perbankan/Default.aspx,2025  menggunakan teknik pengumpulan data melalui 
dokumentasi. Analisis data penelitian menggunakan analisis deskriptif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Laporan keuangan yang digunakan sebagai data penelitian adalah ringkasan 
laporan keuangan PT Bank Mandiri Taspen periode 2020-2024 sebagai berikut: 

 
 
 

 

https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan%20perbankan/Default.aspx,2025
https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan%20perbankan/Default.aspx,2025
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                                                                                                   (Dalam Jutaan Rupiah) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Ringkasan Perhitungan EVA, FVA  dan MVA di PT Bank Mandiri Taspen  
Periode 2020-2024   

 

Berdasarkan perhitungan, nilai EVA, FVA, dan MVA sebagai berikut: 
1. Economic Value Added 

EVA mencerminkan sisa keuntungan yang didapat perusahaan setelah 
menghitung imbal hasil yang pantas bagi pemilik modal atas dana yang mereka 
tanamkan. 
Rumus: Economic Value Added = NOPAT – CC 
Keterangan: NOPAT = Net Operating Profit After Tax (Laba bersih setelah   pajak) 

                             CC = Capital Charges (Perolehan terkecil dari investasi) 
 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai EVA menunjukkan fluktuasi dengan nilai 
positif (EVA>0). Nilai rata-rata EVA yang positif Rp153.508 (dalam jutaan) hal 
ini mencerminkan bahwa laba bersih operasional setelah pajak (NOPAT) 
berhasil melebihi biaya modal (CC). Nilai EVA positif yang mengalami 
penurunan seperti pada triwulan IV 2021, triwulan II 2022, triwulan I 2023 dan 
triwulan I 2024 tidak selalu berarti kerugian, tapi mengindikasikan penurunan 
efisiensi penggunaan modal dalam menciptakan nilai ekonomis perusahaan. 
Dengan kata lain perusahaan masih menciptakan nilai ekonomi, namun 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan nilai tambah berkurang 
dibanding periode sebelumnya. 
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2. Financial Value Added 
FVA adalah metode pengukuran kinerja keuangan yang menilai sejauh mana 
perusahaanmenciptakan nilai tambah setelah memperhitungkan laba bersih 
dan beban penyusutan terhadap equivalent depreciation.  
Rumus: FVA = NOPAT – (ED - D) 
Keterangan: NOPAT = Net Operating Profit After Tax (Laba bersih setelah   pajak) 
                       ED         = Equivalent Depreciation 
                       D         = Depresiasi 
 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai FVA menunjukkan fluktuasi dengan nilai 
positif (FVA>0). Nilai rata-rata FVA  Rp839.090 (dalam jutaan), hal ini 
mencerminkan PT Bank Mandiri Taspen secara konsisten mampu 
menghasilkan laba bersih operasional (NOPAT) yang melebihi total Equivalent 
Depreciation dan Depresiasi (ED – D). Kondisi ini mencerminkan  perusahaan 
dalam keadaan finansial yang sehat, memiliki kinerja operasional yang efisien, 
dan mampu memberikan nilai tambah keuangan secara berkelanjutan 
sepanjang lima tahun, meskipun di beberapa triwulan sempat terjadi 
penurunan nilai ini menunjukkan tekanan dari sisi kualitas aset atau efisiensi 
investasi. 

3. Market Value Added 
Metode MVA merupakan alat untuk mengukur kinerja perusahaan yang 
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menambah nilai atas modal 
yang diinvestasikan oleh para investor.  
Rumus: MVA = Nilai Perusahaan – IC 
Keterangan: IC = Invested Capital (Pinjaman jangka pendek tanpa bagi hasil) 

          Nilai Perusahaan (Harga Saham x Jumlah Saham Beredar) 
 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai MVA menunjukkan fluktuasi dengan nilai 
positif (MVA>0). Nilai rata-rata MVA  Rp779.698.481 (dalam jutaan), hal ini 
mencerminkan nilai pasar perusahaan  lebih tinggi dibandingkan jumlah total 
modal yang diinvestasikan (IC) oleh pemilik dan kreditur. Ini mencerminkan 
kepercayaan pasar terhadap nilai perusahaan tetap tinggi, walaupun sesekali 
menurun karena nilai perusahaan menurun atau IC naik secara agresif, 
keduanya menunjukkan perlunya evaluasi terhadap efisiensi strategi investasi 
dan daya tarik perusahaan di mata investor. 
 

Pembahasan 
 Berdasarkan hasil perhitungan nilai EVA, FVA dan MVA menunjukkan 
fluktuasi dengan nilai positif. Nilai EVA yang positif (EVA>0) dengan rata-rata 
Rp153.508 (dalam jutaan) menunjukkan bahwa laba bersih operasional setelah 
pajak (NOPAT) berhasil melebihi biaya modal (CC) atau telah terjadi nilai tambah 
ekonomi. Adapun rata-rata nilai FVA  adalah Rp839.090 (dalam jutaan), dan 
seluruh nilainya tercatat positif (FVA>0) mencerminkan  perusahaan dalam 
keadaan finansial yang sehat, memiliki kinerja operasional yang efisien, dan 
mampu memberikan nilai tambah keuangan. Nilai MVA menunjukkan nilai positif 
(MVA>0) dengan rata-rata Rp.779.698.481 (dalam jutaan) mencerminkan 
kepercayaan pasar terhadap nilai perusahaan tetap tinggi, walaupun sesekali 
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menurun karena nilai perusahaan menurun atau IC naik secara agresif, keduanya 
menunjukkan perlunya evaluasi terhadap efisiensi strategi investasi dan daya tarik 
perusahaan di mata investor. 
 
PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Analisis kinerja 
keuangan berdasarkan EVA, FVA dan MVA di PT Bank Mandiri Taspen Periode 
2020-2024, maka dapat disimpulkan bahwa (1) Hasil perhitungan nilai EVA PT 
Bank Mandiri Taspen periode 2020-2024 menunjukkan nilai positif (EVA>0) dengan 
rata-rata nilai sebesar Rp153.508 (dalam jutaan) mencerminkan efisiensi manajemen 
dalam mengelola aset perusahaan serta keberhasilan dalam menciptakan kinerja 
finansial yang melebihi ekspektasi investor atau pemodal; (2) Hasil perhitungan 
nilai FVA PT Bank Mandiri Taspen periode 2020-2024 menunjukkan nilai positif 
(FVA>0) dengan rata-rata nilai sebesar Rp839.090 (dalam jutaan) menunjukkan 
bahwa PT Bank Mandiri Taspen mampu menghasilkan kelebihan nilai dari 
aktivitas operasionalnya, setelah mempertimbangkan kewajiban keuangan.; (3) 
Hasil perhitungan nilai MVA PT Bank Mandiri Taspen periode 2020-2024 
menunjukkan nilai positif (MVA>0) dengan rata-rata nilai sebesar Rp779.698.481 
(dalam jutaan) artinya kinerja manajerial perusahaan telah diapresiasi oleh pasar, 
sehingga nilai kapitalisasi pasar perusahaan berada di atas nilai total modal yang 
digunakan. Ini menguatkan bahwa PT Bank Mandiri Taspen berada dalam kondisi 
keuangan yang sehat dan memiliki reputasi baik di mata pelaku pasar keuangan. 

Adapun saran bagi PT Bank Mandiri Taspen berdasarkan hasil EVA dan 
FVA, pengelolaan keuangan internal perusahaan masih dapat ditingkatkan, 
khususnya dalam hal pemanfaatan aset untuk menghasilkan keuntungan. 
Perusahaan disarankan untuk terus memantau rasio profitabilitas dan efisiensi agar 
nilai finansial yang dihasilkan sejalan dengan pertumbuhan aset. Adapun MVA 
yang positif mencerminkan kepercayaan investor dan pasar modal terhadap kinerja 
dan prospek perusahaan. Oleh karena itu, PT Bank Mandiri Taspen perlu 
mempertahankan kinerja keuangan, memperkuat komunikasi dengan investor, 
serta menyampaikan strategi jangka panjang yang jelas dan terukur. 
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